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Pendahuluan

- Mengandung gizi yang dibutuhkan tubuh manusia, dan dapat mencegah

penyakit jantung, stroke, Alzheimer dan anti kanker

- Memiliki nilai jual yang tinggi, 

- Produksi masih rendah dan belum memenuhi Permintaan pasar yg tinggi

- Pemanfaatan urin kambing sebagai pupuk organic cair. 

- Urin kambing mengandung unsur N dan K yang tinggi (N 1,35% K 2,10%)
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Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui interaksi antara konsentrasi dan interval pemberian POC urine kambing

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kailan.

2. Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi pemberian POC urine kambing terhadap pertumbuhan

dan hasil tanaman kailan

3. Untuk mengetahui pengaruh interval pemberian POC urine kambing terhadap pertumbuhan dan

hasil tanaman kailan
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Metode

• Tempat: Ds. Jatikalang Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo

Lab Media dan Tanah Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

• Waktu : Februari – April 2023

ALAT :

-Timbangan digital

-Gelas Ukur

-Alat semai

-Tong 

-Alat Tulis

-Penggaris

-Kamera

BAHAN : 

-Benih tanaman kailan

-POC Urin Kambing (urin kambing, 

EM4, gula merah)

-Pupuk kandang

-Tanah 

-Polybag (25x25 cm)



5

Metode
Menggunakan RAK pola faktorial yang terdiri dari 2 faktor dan 3 
ulangan

Faktor 1 : Konsentrasi POC

• P1 = 60 ml/L

• P2 = 90 ml/L

• P3 = 120 ml/L

• P4 = 150 ml/L

Faktor 2 : Interval pemberian POC

• W1 = 3 hari sekali

• W2 = 5 hari sekali

• W3 = 7 hari sekali
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Analisis Data

Data dianalisis dengan analisis ragam untuk mengetahui pengaruh dari perlakuan.

Jika pengaruh dari perlakuan nyata maka diuji lanjut dengan uji Beda Nyata Jujur

(BNJ) dengan taraf 5%.
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Hasil
• Anova Tinggi Tanaman

No

.

Variabel Tinggi 

Tanaman

FHitung

Konsentrasi

POC
Interval Interaksi

1. Umur 7 HST 0.483 tn 0.891 tn 0.618 tn

2. Umur 14 HST 0.675 tn 1.630 tn 1.063 tn

3. Umur 21 HST 0.592 tn 0.967 tn 0.402 tn

4. Umur 28 HST 0.512 tn 3.898 * 0.810 tn

5. Umur 35 HST 0.350 tn 3.850 * 0.963 tn
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No. Variabel Jumlah Daun
FHitung

Konsentrasi POC Interval Interaksi

1. Umur 7 HST 0.710 tn 2.353 tn 0.742 tn

2. Umur 14 HST 1.488 tn 1.307 tn 0.290 tn

3. Umur 21 HST 3.464 * 2.607 tn 1.036 tn

4. Umur 28 HST 3.521 * 1.043 tn 0.339 tn

5. Umur 35 HST 3.525 * 0.975 tn 0.753 tn

No. Variabel Luas Daun
FHitung

Konsentrasi POC Interval Interaksi

1. Umur 7 HST 0.325 tn 0.386 tn 0.412 tn

2. Umur 14 HST 0.696 tn 1.613 tn 0.754 tn

3. Umur 21 HST 1.356 tn 1.576 tn 1.177 tn

4. Umur 28 HST 0.178 tn 0.609 tn 0.739 tn

5. Umur 35 HST 3.347 * 0.539 tn 2.591 *
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No

.

Variabel

Generatif

FHitung

Konsentrasi

POC
Interval

Interaks

i

1. Panjang Akar 0.418 tn 1.189 tn 1.301 tn

2. Berat Basah 3.629 * 0.967 tn 0.737 tn

3. Berat Kering 3.913 * 0.398 tn 2.023 tn

4. Indeks Panen 0.293 tn 0.043 tn 0.975 tn
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Kesimpulan
1. Perlakuan konsentrasi dan interval pemberian POC urin kambing

menunjukkan interaksi nyata pada variabel luas daun kailan dengan hasil
terbaik (48,61 cm2) yakni pada pemberian 120 ml/L dengan interval
pemberian setiap 5 hari sekali

2. Perlakuan konsentrasi POC urin kambing berpengaruh pada pengamatan
jumlah daun, berat basah dan berat kering.

3. Perlakuan interval pemberian hanya berpengaruh terhadap parameter tinggi
tanaman.
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